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ABSTRAK 

HIDAYATUL CHASANAH. Studi Analisis Peranan Kecerdasan Emosional 
dan Spiritual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren 
Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan ada tidaknya hubungan 
antara kecerdasan emosional dan spiritual terhadap motivasi belajar santri Pondok 
Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta serta peranan kecerdasan emosional dan 
spiritual dalam meningkatkan motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul 
Qoyyim Yogyakarta. 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 
Yogyakarta tahun 2008 sebanyak 222 santri. Pengambilan sampel dilakukan 
secara acak (random sampling). Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan 
taraf kesalahan 5 %  sebagai pertimbangan representatif jumlah sampelnya 50 % 
jadi sebanyak 111 santri. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode observasi, angket, dokumentasi, dan interview. Analisis instrumen 
meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukkan 
dari 30 butir angket terbukti valid secara keseluruhan, sedang hasil analisis 
reliabilitas menunjukkan koefisien realibilitas sebesar  0,8195 kecerdasan 
emosional, 0,8063 kecerdasan spiritual, 0,8067 motivasi belajar dan dinyatakan 
reliabel. Analisis data meliputi analisis deskriptif, analisis regresi sederhana, dan 
analisis regresi ganda. 
 Hasil penelitian menunjukkan: 1) tingkat kecerdasan emosional santri 
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim berada pada kategori cukup. Kecerdasan spiritual 
mereka berada pada kategori cukup pula. Motivasi belajar mereka berada pada 
kategori cukup baik.2) Ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan 
emosional dengan motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim. Hal ini 
berarti semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional santri Pondok Pesantren 
Ibnul Qoyyim akan semakin tinggi pula motivasi belajar mereka. 3)  Ada 
hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan motivasi 
belajar santri. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual santri 
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim akan semakin tinggi pula motivasi belajar 
mereka. 4) Ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual secara bersama-sama dengan motivasi belajar santri. Hal ini 
berarti semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional dan tingkat kecerdasan 
spiritual santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim semakin tinggi pula motivasi 
belajar mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Setiap saat dalam kehidupan manusia selalu terjadi proses belajar- 

mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau tidak disadari. 

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri 

sesorang, perubahan tingkah laku tersebut terdiri dari berbagai aspek 

kepribadian baik fisik maupun psikis, seperti : perubahan dalam pengertian, 

pemecahan suatu masalah/ berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan 

ataupun sikap.1 

Menurut Ngalim Purwanto, berhasil atau tidaknya belajar tergantung 

kepada berbagai macam faktor, adapun faktor-faktor itu dibedakan menjadi 

dua golongan : 

1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri disebut faktor individual, 

yang termasuk faktor individual antara lain : faktor kematangan/ 

pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 

2. Faktor yang ada di luar individu disebut faktor sosial, yang termasuk 

faktor sosial antara lain : faktor keluarga/ keadaan rumah tangga, guru dan 

cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, 

lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.2 

 
                                                 

1)  Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan,( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 
hal. 85 

2)  Ibid.,hal. 102 
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Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan belajar, motivasi yang kuat memudahkan pencapaian tujuan, 

karena motivasi yang kuat melahirkan usaha, aktivitas dan minat yang benar 

dalam mencapai tujuan. Untuk itu pendidik perlu mengusahakan agar anak 

dalam proses belajar sesuatu disertai dengan motivasi yang memadai.3   

Menurut Ngalim Purwanto motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha 

yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak 

hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 

tujuan tertentu.4 Menurut Sardiman A.M, motivasi tergantung pada unsur 

pengalaman dan interest. Motivasi dalam hal ini mencakup dua hal :  

1. Mengetahui apa yang akan dipelajari. 

2. Memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari.5 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim sebagai salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang memadukan model pesantren dengan sekolah, pendidikan agama 

dengan pendidikan umum, mempunyai keunikan tersendiri dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar santri di pesantren, yakni melalui program 

pelatihan Emotional Spiritual Quotient (ESQ) yang dilaksanakan rutin setahun 

sekali pada setiap bulan ramadhan. 

Motivasi sangat erat kaitannya dengan kebutuhan, jadi hal yang penting 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi adalah menciptakan kondisi tertentu 

agar muncul kesadaran dari dalam diri santri untuk selalu ingin belajar dengan 

                                                 
3) Tim MKDK IKIP Semarang, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang : Dep. Pendidikan 

& Kebudayaan IKIP, 1996), hal. 54. 
4) Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1998) hal. 71.  
5) Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Pedoman Bagi Guru dan Calon 

Guru (Jakarta: PT Rajawali, 1986), hal. 39 
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tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial. Hal tersebut 

dapat dilakukan jika salah satu faktornya santri memiliki kecerdasan 

emosional dan spiritual yang baik. 

Kualitas kecerdasan intelektual individu dipandang sebagai faktor 

utama yang  mempengaruhi keberhasilan individu dalam meraih kesuksesan 

hidup. Namun faktor yang lebih dominan mempengaruhi keberhasilan 

(kesuksesan) individu sebenarnya bukan hanya ditentukan oleh tingginya 

kecerdasan intelektual tetapi juga kecerdasan emosional, seperti hasil 

penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat tentang kecerdasan intelektual 

yang menunjukkan urgensi kecerdasan emosional dalam meraih kesuksesan 

hidup. Sebagaimana dikutip Ary Ginanjar dalam bukunya Rahasia sukses 

membangun kecerdasan emosional dan spiritual berdasarkan 6 rukun Islam 

dan 5 rukun Iman, sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil survey di Amerika Serikat pada tahun 1918 tentang 
IQ, ternyata ditemukan sebuah paradoks yang membahayakan. 
Sementara skor IQ anak-anak makin tinggi, kecerdasan emosi mereka 
justru menurun. Yang paling mengkhawatirkan adalah hasil survey 
besar-besaran terhadap orang tua dan guru bahwa anak-anak generasi 
sekarang lebih sering mengalami masalah emosi ketimbang generasi 
terdahulunya. Secara pukul rata, anak-anak sekarang tumbuh dalam 
kesepian dan depresi, lebih mudah marah dan lebih sulit diatur, lebih 
gugup, dan cenderung cemas, cenderung impulsif dan agresif.6 
 

Di samping itu penting pula meningkatkan kecerdasan spiritual yang 

dapat membangun kesadaran spiritual santri, agar memiliki dorongan, atau 

motivasi belajar, yang diharapkan tumbuh sebagai bentuk kebutuhan santri. 

                                                 
6) Ary Ginanjar  Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

Berdasarkan 6 rukun Iman dan 5 rukun Islam (Jakarta : Arga, 2005), hal.xIiv 
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Peneliti memilih lokasi Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim sebagai tempat 

penelitian karena peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

tingkat kecerdasan emosional dan spiritual santri terhadap motivasi belajar 

mereka, karena mereka adalah seorang santri yang selalu hidup bersama di 

pondok dengan tujuan yang sama, dan terbiasa saling menolong terhadap 

temannya sudah seharusnya mempunyai kecerdasan emosional dan spritual 

yang baik, disamping pada setiap setahun sekali diadakan program pelatihan 

ESQ untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Secara teoritis terdapat 

hubungan yang erat antara kecerdasan ESQ terhadap motivasi, karena 

kecerdasan ESQ merupakan salah satu faktor intrinsik yang turut berperan 

dalam peningkatan motivasi belajar selain faktor - faktor yang lain. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditetapkan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar tingkat kecerdasan emosional santri Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Yogyakarta  ? 

2. Seberapa besar tingkat kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Yogyakarta ? 

3. Seberapa besar tingkat motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Yogyakarta ? 

4. Seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Yogyakarta ? 
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C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

a. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kecerdasan emosional santri 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta.  

b. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kecerdasan spiritual santri 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta.  

c. Untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar santri Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta. 

d. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional dan 

spiritual dalam meningkatkan motivasi belajar santri Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis 

1)  Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan di Indonesia, baik untuk lembaga-lembaga pendidikan 

seacara umum maupun kepada Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Yogyakarta sebagai tanda terima kasih sekaligus sebagai input 

berharga. 

2)  Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan 

mengenai pentingnya kecerdasan emosional dan spiritual dalam 

peningkatan motivasi belajar siswa. 
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3)  Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin 

ilmu lainnya, bagi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Kegunaan secara praktis 

1)  Bagi siswa 

Membantu siswa dalam memecahkan masalah belajar secara 

menyeluruh dan serempak. 

2)  Bagi guru 

Sebagai acuan dalam menyajikan informasi, sehingga dapat lebih 

banyak membina dan mengembangkan kegiatan belajar siswa. 

3)  Bagi pimpinan pondok pesantren 

Mesmbantu pimpinan pondok dalam peningkatan kualitas 

pendidikan di sekolah terutama dalam ahklak dan ibadah. 

D. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan pustaka 

Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, ada beberapa 

penelitian yang relevan dengan tema penelitian ini, antara lain :  

a. Penelitian seputar pendidikan anak yang dilakukan oleh Anita 

Widyastuti dengan penelitiannya yang berjudul " Peranan Orang Tua 

dalam Mendidik Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ) Anak dalam 

Perspektif Islam ". Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan 

pendekatan kualitatif peneliti mengungkap secara spesifik peranan ortu 

dalam pendidikan ESQ bagi anaknya. Peranan tersebut diwujudkan 
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dengan dua upaya yang bersifat umum dan khusus, upaya yang bersifat 

umum, yaitu orang tua dapat menjalankan fungsi keluarga dengan 

baik, menjadi seorang pendidik yang bertakwa, memberi keteladanan 

dan perhatian kepada anak dalam proses pertumbuhan kecerdasan 

emosional dan spiritual serta memberi hukuman yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak, kedua upaya yang bersifat khusus yaitu 

untuk kecerdasan emosional menangani dan memenuhi emosi anak 

supaya anak memiliki kemampuan untuk berempati dan berinteraksi 

sosial dengan baik terhadap lingkungannya, untuk kecerdasan spiritual 

orang tua menggunakan kiat/ metode imani dan Islami.7 Dalam 

Penelitian ini hanya membahas upaya untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional dan spiritual anak tidak dikaitkan dengan 

motivasi sebagaimana yang peneliti lakukan. 

b. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eka Sri Astuti yang berjudul " 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual (ESQ) Remaja 

dalam Keluarga (Perpektif Pendidikan Islam)". Penelitian ini 

merupakan penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif yang 

mengungkap tentang pengembangan kecerdasan emosional dan 

spiritual bagi remaja dalam perspektif pendidikan Islam. Untuk 

mewujudkan remaja yang memiliki kecerdasan emosional dan spiritual 

yang baik terdapat beberapa kiat khusus yang dapat dilakukan 

diantaranya adalah kemampuan mengekspresikan diri, 

                                                 
7) Anita Widyastuti,  Peranan Orang tua dalam Mendidik Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

(ESQ) Anak dalam Perspektif Islam, Skripsi, . Fakultas  Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2002 
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mengartikulasikan ide/ pendapat dan mengkomunikasikan dengan 

orang lain, pemahaman makna ibadah, tujuan hidup, pembelajaran 

hidup berorganisasi dan sosialisasi yang sesungguhnya. Semua itu 

dilakukan melalui proses pendidikan Islam.8 Dalam Penelitian ini 

hanya membahas upaya untuk mengembangkan kecerdasan emosional 

dan spiritual remaja tidak dikaitkan dengan motivasi sebagaimana 

yang peneliti lakukan. 

c. Dalam buku karya Ary Ginanjar Agustian yang berjudul "Rahasia 

Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ) 

Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam". Dalam karya ini 

penulis menjadikan filosofi rukun Islam dan rukun iman sebagai 

landasan untuk mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual. 

Dalam buku ini kecerdasan emosional dan spiritual tidak dikaitkan 

dengan motivasi sebagaimana yang peneliti lakukan. 

Secara umum dua penelitian dan satu buku tersebut memiliki 

kemiripan dengan penelitian yang diajukan oleh penulis. Tetapi setiap 

penelitian memiliki titik tekan masing-masing. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan analisis kuantitatif yang menekankan pada 

Seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim. 

Dengan demikian jelas perbedaan skripsi ini dengan skripsi lain 

adalah  peranan kecerdasan emosional dan spiritual dalam meningkatkan 
                                                 

8) Eka Sri Astuti, Mengembangkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual (ESQ) Remaja 
dalam Keluarga (Perpektif Pendidikan Islam),  Skripsi.,  Fakultas  Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 
2003 
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motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim yang belum 

dibahas, disinilah letak keaslian yang ada dalam skripsi ini.  

2. Landasan Teori 

a.  Tinjauan Tentang Belajar 

1) Pengertian Belajar  

Belajar adalah " sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah 

laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif ".9 

Menurut M. Arifin, M.Ed, yang dikemukakan oleh 

Ramayulis dalam buku Ilmu Pendidikan Islam, belajar adalah suatu 

kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapi serta 

menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar, 

yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran 

yang disajikan itu.10 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat merumuskan 

bahwa belajar adalah suatu usaha peserta didik dalam memahami 

dan menguasai bahan pelajaran yang disajikan pendidik, sehingga 

berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku dan pemikiran 

peserta didik. 

 

 

 
                                                 

9)  Muhibbin Syah,M.Ed, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2003), hal.92. 

10)  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2002) hal. 26 
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2) Teori-teori  Belajar 

Kegiatan belajar merupakan suatu proses psikologis yang 

terjadi dalam diri seseorang, karena prosesnya begitu kompleks, 

maka timbul beberapa teori tentang belajar, yaitu : 

a. Teori belajar menurut ilmu jiwa daya 

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bermacam-

macam daya. Masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka 

untuk memenuhi fungsinya untuk melatih suatu daya itu dapat 

digunakan berbagai cara/ bahan. 

b. Teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt 

         Menurut teori ini kegiatan belajar bermula dari suatu 

pengamatan. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa belajar 

itu yang terpenting adalah penyesuaian pertama, yakni 

mendapatkan respon yang tepat, karena penemuan respon yang 

tepat tergantung pada kesediaan diri dari si subyek belajar 

dengan segala panca inderanya. 

c. Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi 

Dari aliran ini terdapat dua teori yang sangat terkenal 

yaitu: teori konektionisme dari Thorndike dan teori 

Conditioning Pavlov. 

(1) Teori Konektionisme 

Menurut Thorndike, dasar dari belajar itu adalah 

asosiasi antara panca indera (sense Impression) dengan 
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impuls untuk bertindak (mpuls to action). Belajar adalah 

pembentukan hubungan antara stimulus dan respons antara 

aksi dan reaksi. 

(2) Teori Conditioning 

Menurut teori ini seseorang akan melakukan sesuatu 

kebiasaan karena adanya suatu tanda, jika diterapkan dalam 

kegiatan belajar, terdapat banyak kelemahan. 

        Meskipun ketiga teori diatas berbeda-beda dalam 

merumuskan teori belajar, namun demikian sebagai teori yang 

terkait dengan kegiatan belajar, ketiganya memiliki beberapa 

persamaan, yaitu :  

1. Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan faktor yang sangat 

penting. 

2. Dalam kegiatan belajar selalu ada halangan/ kesulitan. 

3. Dalam kegiatan belajar memerlukan aktivitas. 

4. Dalam menghadapi kesulitan, sering terdapat kemungkinan 

bermacam-macam respon.11    

b. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar 

1) Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Menurut Ngalim 

Purwanto motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha yang 

                                                 
11)  Sardiman, Interaksi dan Motivasi……., hal. 31-38 
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disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia 

tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu.12  

Lain halnya Mc. Donald, sebagaimana dikutip oleh Syaiful 

Bahri Djamarah, menjelaskan bahwa motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktifitas 

nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan 

tertentu dari aktifitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi 

yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat ia 

lakukan untuk mencapainya.13 

          Perumusan Mc. Donald sebagaimana dikutip Oemar 

Hamalik bahwa motivasi mengandung tiga unsur yang berkaitan, 

1) motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 

Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-

perubahan tertentu di dalam sistem neurofisiologis dalam 

organisme manusia. 2) motivasi ditandai dengan timbulnya 

perasaan (effective arousal). Mula-mula merupakan ketegangan 

psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana emosi ini 

menimbulkan kelakuan yang bermotif. 3) motivasi ditandai oleh 

                                                 
12) Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1998) hal. 

71.  
13) Syaiful Bahri Djamarah,  Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002) hal. 62.  
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reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi 

mengadakan respon-respon yang tertuju ke arah tujuan.14 

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

motivasi adalah suatu dorongan yang ditunjukkan untuk 

menggerakkan seseorang, sehingga ia mampu bertindak atau 

bertingkah laku guna mencapai tujuan tertentu atau untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan.  

2) Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar, karena 

hasil belajar akan tercapai secara optimal jika ada motivasi. Jadi 

motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha belajar. Motivasi 

memiliki beberapa fungsi yaitu : 

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak/ 

motor yang melepaskan energi. 

b) Menentukan arah perbuatan, motivasi mencegah 

penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai 

tujuan. 

c) Menyeleksi perbuatan artinya, menentukan perbuatan-

perbuatan mana yang harus dilakukan guna mencapai tujuan 

dengan mengenyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat.15  

 

                                                 
14) Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 

2000), hal.  174. 
15) Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1998) hal. 

70-71.  
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3) Macam-macam Motivasi Belajar 

Motif yang mendasari tingkah laku manusia banyak 

jenisnya. Berdasarkan latar belakang perkembangannya. Motif 

dapat dibagi menjadi dua yaitu motif primer dan motif sekunder. 

Motif primer adalah motif bawaan, tidak dipelajari. Motif ini 

timbul akibat proses kimiawi fisiologik yang terdapat pada setiap 

orang. Termasuk dalam motif primer antara lain, rasa haus, lapar. 

Morif sekunder adalah motif yang diperoleh dari belajar melalui 

pengalaman.  

Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

a) Motif-motif  bawaan 

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif 

yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. 

Misalnya : dorongan untuk makan. Motif ini seringkali disebut 

motif yang disyaratkan secara biologis. 

b) Motif-motif yang dipelajari 

Maksudnya motif ini timbul karena dipelajari. 

Contohnya: dorongan untuk belajar cabang ilmu pengetahuan, 

dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-

motif ini seringkali disebut dengan motif-motif yang 

diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup dalam 

lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga 
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motivasi itu terbentuk. Frandsen mengistilahkan dengan 

affiliative needs.16 

Macam-macam motif  berdasarkan isinya : 

a) Motif jasmani, seperti refleks, instink, otomatisme, nafsu, 

hasrat, dan sebagainya. 

b) Motif rohaniah yaitu kemauan. Kemauan itu terbentuk 

melalui empat momen, seperti disajikan sebagaimana 

berikut ini : 

(1)  Momen timbulnya alasan-alasan. Misalnya seorang 

yang sedang belajar menghadapi ujian, kemudian 

dipanggil ibunya disuruh membeli obat, disini timbul 

alasan baru yaitu mungkin berkeinginan untuk 

kesembuhan ibunya dan mungkin pula untuk yang lain. 

(2) Momen pilih, yaitu keadaan di mana ada alternatif yang 

mengakibatkan pertunjukan antara alasan-alasan. Disini 

orang menimbang berbagai segi untuk menentukan 

pilihan alternatif mana yang menjadi pilihannya. 

(3) Momen putusan, yaitu momen untuk memperjuangkan 

alasan-alasan sehingga berakhir dipilihnya. Salah satu 

alternatifnya menjadi putusan ketetapan yang 

menentukan alternatif yang akan dilakukan. 

                                                 
16) Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi..,hal. 86.  
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(4) Momen terbentuknya kemauan, yaitu dorongan 

diambilnya suatu keputusan, maka timbulnya di dalam 

batin manusia dorongan untuk bertindak melakukan 

putusan tersebut.17 

Selanjutnya berdasarkan sifatnya motif dibagi menjadi dua 

macam, yaitu : 

a)  Motif Ekstrinsik, yaitu motif yang fungsinya karena perangsang  

dari luar, seperti orang belajar dengan giat karena diberitahu 

oleh guru bahwa sebentar lagi akan ujian. 

b) Motif Intrinsik, yaitu motif yang berasal dari dalam diri  

 individu sendiri. Misalnya : orang gemar membaca maka tanpa 

dorongan dari luar dengan sendirinya mencari buku untuk 

dibaca.18 

c. Tinjauan tentang Kecerdasan Emosional dan Spiritual 

1) Pengertian Kecerdasan Emosional 

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi 

frustasi, mengadakan dorongan hati dan tidak berlebih-lebihan 

                                                 
17) Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998) hal. 

74. 
18) Ibid, hal. 71. 
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kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar bebas stress 

tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdo’a.19  

Menurut Ary Ginanjar Agustian, kecerdasan emosi adalah 

hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan emosi dan spiritual 

seperti konsistensi (istiqamah), kerendahan diri (tawadhu’), 

bersabar dan berserah diri (tawakkal), ketulusan (sincerety), 

(keikhlasan), totalitas (kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas 

dan penyempurnaan (ihsan), yang dinamakan akhlakul karimah. 

Kecerdasan emosi sebenarnya adalah akhlak di dalam agama Islam 

di mana hal ini telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.20 

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan qalbu yang mencakup 

pengenalan emosi diri sendiri, pengelolaan emosi diri sendiri, 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan 

menangani berbagai hubungan antar manusia. 

2) Pengertian Kecerdasan Spiritual  

Ary Ginanjar Agustian mendefinisikan kecerdasan spiritual 

adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 

perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran 

                                                 
19) Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Mengapa EI Lebih Penting dari pada IQ, 

(Pent: T. Hermaya), (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002) hal. 45. 
20) Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan 

Spiritual : ESQ, (Jakarta : PT. Arga, 2001) hal. 199 
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yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan 

memiliki pola pemikiran  

Danah Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 

persoalan hidup makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang 

lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau 

jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang 

lain. (Spiritual Quotient) SQ adalah landasan yang diperlukan 

untuk memfungsikan (Intelectual Quotient) IQ dan (Emotional 

Quotient) EQ secara efektif, bahkan SQ merupakan kecerdasan 

tertinggi.21  

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual dapat diartikan kemampuan untuk memaknai 

setiap perilaku dan kegiatan sebagai ibadah dan kemampuan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks dan makna 

yang lebih luas serta berprinsip hanya karena Allah SWT.  

d. Peranan Kecerdasan Emosional dan Spiritual dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Santri 

(Emotional Quotient) EQ merupakan persyaratan dasar untuk 

menggunakan (Intelectual Quotient) IQ secara efektif sedangkan 

                                                 
21) Danah Zohar dan Ian Marshal, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir 

Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung : Mizan, 2002) hal. 3-4. 
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(Spiritual Quotient) SQ sebagai kecerdasan tertinggi merupakan 

kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan 

nilai, yaitu untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks 

makna yang lebih luas atau untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 

hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. 

Sehingga secara ideal, ketiga kecerdasan dasar tersebut, bekerja sama 

dan saling mendukung dengan wilayah kerja sendiri-sendiri.22  

Sebagaimana digambarkan pada bagan meta kecerdasan sebagai 

berikut :  

                                                 
22)  Danah Zohar dan Ian Marshal, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual, hal. 4-5. 
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Keterangan di atas menandakan bahwa kecerdasan emosi (EQ), 

kecerdasan spiritual (SQ) dan kecerdasan intelektual (IQ) sangat berkaitan 

                                                 
23) Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, Penerbit 

Arga, Jakarta, 2003. hal. 219 
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erat satu dengan yang lainnya. Dari bagan tersebut dapat dilihat, apabila 

kita berorientasi pada “ Tauhid “, maka hasilnya adalah EQ, IQ dan SQ 

yang terintegrasi. Pada saat masalah datang (1) maka radar hati bereaksi 

menangkap signal (2) Karena berorientasi pada materialisme (3B) maka 

emosi yang dihasilkan adalah emosi yang tidak terkendali, sehingga 

menghasilkan sikap seperti : marah, sedih, kesal dan takut (4B) Akibat 

emosi yang tak terkendali, God Spot menjadi terbelenggu atau suara hati 

tidak memiliki peluang untuk muncul (5B) Bisikan suara hati yang bersifat 

mulia tidak lagi bisa didengar dan menjadi tidak berfungsi, ini 

mengakibatkan ia tak mampu berkolaborasi dengan piranti kecerdasan 

yang lain (6B) Karena suara hati tertutup, maka yang paling memegang 

peranan adalah emosi. Emosi yang memberi perintah pada sektor 

kecerdasan intelektual IQ. IQ akan menghitung, tetapi berdasarkan 

dorongan kemarahan, kekecewaan, kesedihan, iri hati, dan kedengkian 

(7B).24 

   Kasus lain, ketika masalah atau tantangan muncul (1) radar hati 

langsung menangkap getaran signal (2) Ketika signal itu menyentuh 

dinding Tauhid (3A) kecerdasan Tauhid mengendalikan emosi. Hasilnya 

adalah emosi yang terkendali, seperti rasa tenang dan damai (4A) Dengan 

ketenangan emosi yang terkendali itu, maka God Spot atau pintu hati 

terbuka dan bekerja (5A) Terdengar bisikan-bisikan ilahiah yang mengajak 

kita kepada sifat-sifat : keadilan, kasih sayang, kejujuran, tanggung jawab, 
                                                 

24)  Ary  Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power (Jakarta: penerbit 
Arga, 2003), hal. 217. 
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kepedulian, kreativitas, komitmen, kebersamaan, perdamaian dan bisikan 

hati mulia lainnya (6A) Berdasarkan dorongan dan bisikan mulia itulah 

potensi kecerdasan intelektual bekerja optimal (7A) yaitu sebuah 

perhitungan intelektualitas yang berlandaskan pada nilai-nilai keadilan, 

kejujuran dan tanggung jawab.25  

    Dengan  terintegrasinya IQ, EQ dan SQ pada diri santri diharapkan 

dapat membangkitkan motivasi belajar yang muncul dari dalam dirinya 

sendiri yakni berupa  kesadaran akan jati dirinya sebagai santri untuk terus 

bersemangat dalam belajar. 

      Menurut pakar EQ, Daniel Goleman, seperti dikutip Agus 

Nggermanto, kecerdasan emosi (EQ) dapat diukur dengan menggunakan 

parameter kerangka kerja yang terdiri dari lima kategori utama, yaitu (1) 

kesadaran diri, (2) pengaturan diri, (3) memanfaatkan emosi secara 

produktif, (4) empati, dan (5) keterampilan sosial. Menurut Goleman, EQ 

pada dasarnya merupakan kemampuan mengenali perasaan kita sendiri 

dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang lain. 

   Dengan menggunakan parameter kerja EQ, motivasi atau 

kemampuan memotivasi diri sendiri dapat diterapkan pada santri yang 

                                                 
25) Ibid. hal. 218. 
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akan mengikuti kegiatan belajar. Sebab, menurut Goleman, motivasi itu 

terdiri dari dorongan berprestasi, komitmen, inisiatif dan optimistis.26 

Begitu juga kecerdasan spiritual dengan indikator (1) 

kemampuan menyesuaikan diri, (2) memiliki kesadaran yang tinggi, 

(3) berperilaku suka menolong, (4) menjadikan hidup bermakna, (5) 

bersikap mandiri.  Dengan adanya kecerdasan spiritual dalam diri 

santri sebagaimana indikator tersebut maka, kesadaran santri, untuk 

memiliki dorongan, atau motivasi belajar di pondok diharapkan 

tumbuh sebagai bentuk kebutuhan santri, untuk menunjukkan 

eksistensinya sebagai pelajar, bukan karena keterpaksaan.  

Komitmen santri pada dirinya sendiri merupakan salah satu 

bentuk kesadaran santri, keberhasilan yang ingin dicapai dimaksudkan 

untuk meraih kebaikan bersama. Selain itu, komitmen santri juga dapat 

dipandang sebagai bentuk tanggung jawab santri dalam kapasitasnya 

sebagai seorang pelajar. 

Faktor inisiatif idealnya muncul dari santri sendiri untuk 

menumbuhkan kesadaran pentingnya menambah wawasan, khususnya 

yang berkaitan dengan materi-materi belajar. Ini merupakan salah satu 

indikasi bahwa santri memang membutuhkan hal-hal yang dapat 

menunjang keberhasilan belajar. Sikap optimistis juga diperlukan 

untuk menumbukan kepercayaan diri bahwa kerja keras yang 

dilakukannya akan mendapatkan hasil yang diharapkan. Rasa 

                                                 
26) Heti Aisah, Mempersiapkan EQ Siswa dalam Menghadapi Ujian (Harian Umum Pikiran 

Rakyat, 21 Februari 2007), www. Pikiran Rakyat. co .id, 2007 
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optimistis ini perlu ditanamkan, agar santri memiliki semangat belajar 

yang tinggi, sehingga santri tidak merasa lelah, bosan dan jenuh dalam 

belajar. 

E. Hipotesis 

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa hipotesis adalah suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti, 

melalui data yang terkumpul.27 Adapun hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini:  

1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Yogyakarta tahun 2008. 

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual 

dengan motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Yogyakarta tahun 2008. 

 3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan 

spiritual terhadap motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Yogyakarta tahun 2008. 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan salah satu upaya ilmiah yang menyangkut cara 

kerja untuk dapat memahami sesuatu yang diteliti, metode penelitian 

memberikan secara teknis tentang metode yang digunakan dalam penelitian. 

Beberapa hal yang peneliti kemukakan adalah : 

                                                 
27) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Bina 

Aksara, 2006),  hal. 71 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian field research yaitu sebuah studi 

penelitian yang mengambil data autentik secara obyektif atau studi 

lapangan 28. Adapun penelitian ini bersifat ex-post facto digunakan karena 

penelitian ini mencoba mengungkap dampak dari suatu perlakuan yang 

tidak dibarengi dengan pengontrolan maupun manipulasi perubahan yang 

mengganggu kemurnian hubungan dari perubahan yang diteliti. Ex post 

facto artinya sesudah fakta.29 Ex post facto sebagai metode penelitian 

menunjuk kepada perlakuan atau manipulasi variabel X1 (tingkat 

kecerdasan emosional) dan X2 (tingkat kecerdasan spiritual) telah terjadi 

sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lagi, 

tinggal melihat efeknya pada variabel Y (motivasi belajar santri). 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 

alat analisis yang menggunakan model matematika dan model statistik. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 

dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian.30 

3. Populasi dan Sampel  

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa populasi adalah 

keseluruhan subyek penelitian.31 Sejalan dengan pengertian tersebut, maka 

                                                 
28) Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001) hal. 2.   
29) Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru 

Algesindo,  2004), hal. 56.   
30) Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara,  2004), 

hal. 30.  
20) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.. hal. 130. 
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populasi dalam pengertian ini adalah jumlah seluruh santri Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta tahun 2008 yang berjumlah 222 

orang. 

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti.32 Sebagai sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

batasan-batasan sesuai yang diberikan Suharsimi Arikunto bahwa apabila 

subyek kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya besar dapat 

diambil antara 10%-15% dan 20%-25% atau lebih33. Sebagai 

pertimbangan representatif, maka diambil sampel 50% dari jumlah 

keseluruhan santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta tahun 

2008 sebanyak 222 santri, sehingga yang menjadi responden 111 santri. 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik random 

sampling, maksudnya adalah pemilihan sampel yang ditetapkan secara 

acak. Dalam teknik ini semua individu dalam populasi baik secara sendiri-

sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi anggota sampel.34  

4. Variabel Penelitian 

Variabel bebas (independent) 

Kecerdasan emosional dan kecerdasan spritual sebagai variabel bebas, 

karena menjadi sebab timbulnya variabel dependent (terikat).  

 
                                                 

21) Ibid, hal. 104. 
22) Ibid, hal. 107. 
34)  Sutrisno Hadi, Statistik Jilid II, (Yogyakarta : Andi Offset, 2000), hal. 225. 
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Variabel terikat (dependent) 

Peningkatan motivasi belajar merupakan variabel dependent (terikat) 

yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa metode yaitu : 

Metode Angket 

Metode angket adalah suatu metode dengan menggunakan daftar 

pertanyaan secara tertulis untuk memperoleh data berupa jawaban dari 

responden (orang-orang yang menjawab).35 Berikut ini akan diuraikan 

langkah-langkah penyusunan angket :  

1) Pembuatan kisi-kisi angket 

Tabel I 

Kisi-kisi Angket 
Variabel 

Penelitian 
Indikator 

No. 

Item 

Jumlah 

Item 

Kecerdasan 

Emosional 

• Memiliki kesadaran diri 

• Mampu mengelola emosi 

• Memanfaatkan emosi secara  

produktif 

• Memiliki rasa empati 

• Mampu membina hubungan dengan baik 

1.2 

3,4 

5,6 

 

7,8 

9,10 

2 

2 

2 

 

2 

2 

Kecerdasan 

Spiritual 

• Kemampuan menyesuaikan diri 

• Memiliki kesadaran yang tinggi 

• Berperilaku suka menolong 

• Menjadikan hidup bermakna 

• Bersikap mandiri 

11,12 

13,14 

15,16 

17,18 

 

2 

2 

2 

2 

 

                                                 
35) Koentjaraningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 1981), hal. 113.  
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19,20 2 

Motivasi 

• Tekun menghadapi tugas 

• Menunjukkan minat terhadap bermacam-

macam masalah 

• Senang bekerja mandiri 

• Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

• Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini 

• Senang mencari dan memecahkan masalah 

21 

22,23 

 

24,25 

26,27 

28 

29,30 

1 

2 

 

2 

2 

1 

2 

 

2) Penyusunan angket 

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan disertai alternatif jawabannya. 

Sehingga dalam menjawab pertanyaan responden tinggal memilih 

alternatif  jawaban yang sesuai dengan keadaan responden. 

3) Penetapan skor angket 

Adapun jawaban angket terdiri dari 4 (empat) alternatif, yaitu :  

a) Untuk jawaban A, dengan jawaban amat baik  

b) Untuk jawaban B, dengan jawaban baik  

c) Untuk jawaban C, dengan jawaban cukup baik.  

d) Untuk jawaban D, dengan jawaban cukup.  

Dengan menggunakan standar sebagai berikut.  

a) Untuk jawaban A, mendapat nilai 4 

b) Untuk jawaban B, mendapat nilai 3 

c) Untuk jawaban C, mendapat nilai 2 

d) Untuk jawaban D, mendapat nilai 1 
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4) Uji coba angket  

Pengujian angket ini dilakukan dengan mengambil 30 

santri. Perhitungan validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan komputer program SPSS. 

a) Uji validitas Instrumen 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.36 

Berdasarkan perhitungan terhadap 30 anggota populasi non 

sampel diperoleh bahwa seluruh butir instrumen yang berjumlah 

30 pertanyaan dinyatakan valid karena dengan db sebesar 28 

pada taraf signifikansi 5%, diperoleh harga "r" tabel 0,361 

dengan demikian ro yang terdapat dalam kolom corected item-

total correlation lebih besar daripada rt untuk selanjutnya dapat 

digunakan sebagai pengambil data. Selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran VIII. 

b) Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji 

reliabilitasnya. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 

suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.37 Uji ini 

dilakukan terhadap tiga instrumen yaitu: kecerdasan emosional, 

kecerdasan spiritual dan motivasi belajar. 

                                                 
36) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.. , hal.168.  

37)  Ibid, hal. 178  
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Berdasarkan perhitungan diperoleh 30 butir pertanyaan 

yang reliabel untuk masing-masing instrumen yaitu 10 butir 

instrumen kecerdasan emosional dengan r11 sebesar 0,8195, 

kecerdasan spiritual dengan r11 sebesar 0,8063 dan 10 butir 

instrumen motivasi dengan r11 sebesar 0,8067 karena masing-

masing instrumen mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih 

besar dari pada 0,70 (standar reliabel) dengan demikian semua 

instrumen kecerdasan emosional, spiritual dan motivasi belajar 

dapat dikatakan reliabel. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

VIII. 

Metode Observasi 

Metode observasi merupakan suatu cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

sedang dijadikan sasaran pengamatan.38 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang letak, sarana dan prasarana, kondisi 

serta motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Yogyakarta. 

Metode interview  

Metode interview merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab atau cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan serta tujuan yang 

                                                 
38) Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,  

1996), hal. 76. 
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telah ditentukan.39 Interview ini peneliti tujukan pada pimpinan, 

direktur KMI, dan ustadz Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Yogyakarta. 

Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, notulen, rapat dan lain-lain. Metode ini peneliti 

gunakan untuk mencari data tentang gambaran umum, daftar ustadz 

ustadzah, jumlah santri, sarana dan prasarana Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Yogyakarta. 

G. Metode Analisis Data 

         Analisis data untuk mencari hubungan antara prediktor dan kriterium 

adalah analisis regresi dengan dua prediktor, sebelum dilakukan analisis 

regresi maka perlu dilakukan pengujian terhadap data yang diperoleh : 

1. Uji Normalitas Data 

       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi 

normal/ tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data tingkat kecerdasan 

emosional, spiritual dan motivasi belajar santri. Uji normalitas yang 

dilakukan adalah normalitas Chi kuadrat. Rumus Chi kuadrat adalah 

sebagai berikut : 

X2  =   

 

 

                                                 
39)  Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,.... hal. 82 

∑ (fo – fh )2 
        fh 
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N∑XY-(∑X)(∑Y) 

√{N∑X2-(∑X)2}{N∑Y2-(∑Y)2} 
 

Keterangan : 

X = chi kuadrat 

fo = frekuensi yang ada 

fh = frekuensi yang diharapkan 

Pedoman yang digunakan adalah jika Chi kuadrat hitung lebih kecil 

daripada Chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%, maka distribusi 

skor variabel adalah normal. Sebaliknya jika Chi kuadrat hitung lebih 

besar daripada Chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5 % maka 

distribusi skor variabel adalah tidak normal. 

2. Pengujian Hipotesis 

     Ada dua jenis tehnik analisis untuk menjawab hipotesis. Hipotesis 

pertama dan hipotesis kedua dijawab dengan menggunakan tehnik analisis 

regresi sederhana sedangkan hipotesis ketiga menggunakan tehnik analisis 

regresi ganda, dengan keterangan sebagai berikut : 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menjawab hipotesis 

pertama dan kedua. Persamaan regresi yang digunakan adalah Y = a + bx 

Langkah selanjutnya adalah menghitung koefisien korelasi product 

moment, yaitu sebagai berikut : 

                         rxy  = 

 

Besar kecilnya angka korelasi menentukan kuat lemahnya hubungan 

kedua variabel. Patokan angkanya sebagai berikut : 
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√ a1∑x1y+a2∑X2Y 

∑Y2 

>  0-0,25 : korelasi sangat lemah (dianggap tidak ada) 

> 0,25-0,5 : Korelasi cukup 

> 0,5-0,75 : Korelasi kuat 

> 0,75-1 : Korelasi sangat kuat.40 

b. Analisis regresi ganda 

Secara umum persamaan regresi ganda dengan dua prediktor untuk 

menguji hipotesis tiga adalah sebagai berikut : 

Y  =  a  + b1X1i + b2X2i  

Persamaan ini memiliki 3 variabel, yaitu Y, X1 dan X2. Maka a, b1 

dan b2 dapat dicari : 

∑Y = n a + b1 ∑X1+ b2 ∑x2 

∑X1y = a∑x1 + b1∑x1
2 + b2∑X1X2 

∑X2y = a∑x2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
241 

Untuk mengetahui bahwa persamaan tersebut dapat digunakan 

untuk meramalkan hubungan antar variabel x1 dan variabl x2, maka 

dilakukan uji korelasi. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi sebagai ukuran besarnya pengaruh antara 

tingkat kecerdasan emosional (X1) dan spiritual (X2) terhadap motivasi 

belajar (Y) adalah Ry (1,2) yang rumusnya sebagai berikut : 

 Ry (1,2) =    

 
                                                 
40 ) Jonathan Sarwono, Panduan Cepat dan Mudah SPSS 14, (Yogyakarta : C.V ANDI Offset, 
2006), hal. 73 
41)  Samsubar Saleh, Statistik Deskriptip,  (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 1998 ), hal. 136 
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Setelah diproleh harga R2 langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

signifikansi korelasi, pengujian dilakukan dengan menggunakan angka 

signifikansi, dengan ketentuan sebagai berikut : 

Jika angka signifikansi penelitian < 0,05; Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jika angka signifikansi penelitian > 0,05; Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

3. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

Sumbangan relatif mengandung makna yang menunjuk pada 

besarnya dukungan semua prediktor secara bersama-sama membentuk 

100%. Sumbangan efektif adalah sumbangan prediktor, baik secara 

bersama-sama maupun sendiri-sendiri telah memberikan andil terhadap 

kriterium. Besarnya prosentase mungkin sekali tidak 100% karena 

menunjuk pada proporsi sumbangan prediktor-prediktor lain yang tidak 

diajukan oleh peneliti. 

H.  Sistematika Pembahasan 

Agar terlihat gambaran umum yang jelas dan menyeluruh, maka 

peneliti jabarkan sistematika penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 

Bab I, Berisi Gambaran Umum Penulisan Skipsi, meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, hipotesis,  metode penelitian, metode analisis data dan sistematika 

pembahasan. 
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Bab II, Berisi Gambaran Umum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim, 

meliputi  letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan perkembangan, 

tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, santri, karyawan dan 

keadaan sarana prasarana Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim. 

Bab III, Berisi Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Spiritual 

terhadap Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim, meliputi 

deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, dan pengujian hipotesis. 

Bab IV, Berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Adapun 

bagian terakhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan analisis tentang peranan kecerdasan emosional dan 

spiritual dalam meningkatkan motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Yogyakarta. Peneliti akan menarik kesimpulan dari data yang telah 

terkumpul.  

Secara garis besar, dapat disimpulkan hasil penelitian ini berdasarkan 

data yang telah ada sebagai berikut : 

1. Bahwa nilai rata-rata (mean) variabel tingkat kecerdasan emosional santri 

adalah 29,05 dengan standar deviasi 4,943 kemudian ketika 

dikonsultasikan pada tabel konversi diketahui bahwa tingkat kecerdasan 

emosional santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta mempunyai 

kategori cukup, karena terletak pada interval 27- 31. 

2. Bahwa nilai rata-rata (mean) variabel tingkat kecerdasan spiritual santri 

adalah 30,41 dengan standar deviasi 4,336 kemudian ketika 

dikonsultasikan pada tabel konversi diketahui bahwa tingkat kecerdasan 

spiritual santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta mempunyai 

kategori cukup, karena terletak pada interval 28 – 32. 

3. Bahwa nilai rata-rata (mean) variabel motivasi belajar santri adalah 

sebesar 29,80 dengan standar deviasi 5,125 kemudian ketika 

dikonsultasikan pada tabel konversi diketahui bahwa motivasi belajar 

santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta mempunyai kategori 

cukup , karena terletak pada interval 28-32. 
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4.  Berdasarkan hitungan diperoleh harga R2 sebesar 0,449 berarti ada 

hubungan yang positif dan bermakna antara X1, X2, Y, melalui garis Ŷ =  

0,456518X1 + 0,407152 X2 + 4,158481. Ada hubungan yang positif dan 

bermakna antara X1 dengan Y  dan koefisien determinasi sebesar 0,354, 

dengan persamaan garis regresi Ŷ = 11,622 + 0,606 X1 dengan sumbangan 

relatif sebesar 78,929 dan sumbangan efektifnya sebesar 35,446. Ada 

hubungan yang positif dan bermakna antara X2 dengan Y dan koefisien 

determinasi sebesar 0,309. Dengan persamaan Ŷ = 11,622 + 0,606X2 

Sumbangan relatif X2 terhadap Y sebesar 21,071% dan sumbangan efektif 

X2 terhadap Y sebesar 9,463%. Dengan demikian variabel X1 dan variabel 

X2 mempunyai pengaruh sebesar 44,909% terhadap variabel Y dan sisanya 

sebesar 55,091% dipengaruhi oleh variabel selain kecerdasan emosional 

dan kecerdasan spiritual. 

B. Saran- saran 

Dalam kesempatan ini, peneliti ingin memberikan sedikit saran yang 

bersifat membangun demi pencapaian peningkatan motivasi belajar santri 

yang telah diterapkan yaitu : 

1. Bagi Pimpinan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim diharapkan dapat 

meningkatan program pelatihan kecerdasan emosional dan spiritual agar 

tercipta motivasi santri untuk terus bersemangat dalam belajar baik di 

sekolah maupun di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta. 

2. Bagi ustadz dan ustadzah diharapkan dapat mendukung upaya penanaman 

kecerdasan emosional dan spiritual yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar santri di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta. 
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3. Bagi santri diharapkan dapat terus meningkatkan motivasi belajar melalui 

bantuan dari seluruh unsur pendidikan, sehingga mampu mengatasi 

masalah belajar baik di sekolah maupun di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Yogyakarta. 

4. Bagi ustadz-ustadzah dan santri diharapkan tercipta interaksi yang baik 

sehingga mendukung upaya peningkatan motivasi belajar santri di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta. 

C.  Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq 

dan hidayah-Nya kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas 

dalam penulisan skripsi ini. 

Peneliti sadar sedalam-dalamnya bahwa skripsi yang berjudul “Studi 

Analisis Peranan Kecerdasan Emosional dan Spiritual dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta Tahun 

2008”, ini masih jauh dari kesempurnaan meskipun sudah peneliti usahakan 

semaksimal mungkin. Hal ini disebabkan keterbatasan dan sangat dangkalnya 

pengetahuan yang peneliti miliki. Oleh karena itu peneliti dengan rendah hati 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca, demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya sebagai penutup peneliti mohon maaf, atas segala kekurangan 

dan kesalahan serta peneliti berdo’a semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

khusunya bagi diri peneliti sendiri dan umumnya bagi semua pihak yang 

membutuhkannya. Amin Ya Rabbal ‘Alamien. 
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